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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga dan kemasan terhadap keputusan
pembeliancabai rawit di Supermarket Hypermart di Kota Serang. Cabai rawit adalah salah satu
produk hortikultura yang memiliki permintaan tinggi, sehingga penting untuk me mahami faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan konsumen saat membelinya. Pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, dengan cara mengumpulkan data melalui kuesioner dan
wawancara kepada konsumen yang pernah membeli cabai rawit di tempat penelitian. Untuk analisis
data, digunakan regresi linier berganda guna menguji pengaruh variabel independen, yaitu harga
(X1) dan kemasan (Xz), terhadap variabel dependen yang adalah keputusan pembelian (Y'). Hasil
daripenelitian ini diharapkan dapat memberikaninformasi yangbergunabagi Hypermart dan pelaku
agribisnis dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efisien.sertamemberikan kontribusi pada
kajian sosial ekonomi pertanian, khususnya terkait perilaku konsumen terhadap produk hortikultura.
Kata Kunci: Harga, Kemasan, Keputusan Pembelian, Cabai Rawit, Hypermart.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of price and packaging on purchasing decisions for cayenne
pepper at the Hypermart Supermarket in Serang City. Cayenne pepper is one of the horticultural
commodities that has a high demand, so it is important to know the factors that influence consumer
decisions in purchasing it. The research method used is a descriptive quantitative approach with
data collection techniques through questionnaires and interviews with consumers who have
purchased cayenne pepper at the research location. The data analysis technique used is multiple
linear regression to test the effect of independent variables, namely price (Xi) and packaging (Xz)
on the dependent variable, namely purchasing decisions (Y). The results of the study are expected
to provide relevant information for Hypermart and agribusiness actors in developing more effective
marketing strategies,aswell as contributing to the study of agricultural socio -economics, especially
regarding consumer behavior towards horticultural products.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang sebagian besar penduduknya berprofesi di bidang
pertanian. Sektor pertanian sangat vital bagi kehidupan masyarakat Indonesia serta
perkembangan ekonomi negara. Pertanian juga berperan dalam menciptakan keseimbangan
pembangunan antar daerah dengan memperhatikan keberlangsungan sumber daya alam. Ke
arah depan, pertumbuhan sistem agribisnis akan difokuskan pada pengembangan subsektor
hortikultura. Kondisi iklim Indonesia yang mendukung dan luasnya lahan tersedia untuk
berbagai bahan baku menjadikan sektor ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Banyak
komoditas pertanian yang turut mendukung pemulihan ekonomi Indonesia, salah satunya
adalah hortikultura. Cabai rawit adalah tanaman hortikultura yang menawarkan potensi
besar untuk dikembangkan (Nurjannah, 2020).

Cabai rawit adalah salah satu komoditas makanan yang banyak dikonsumsi oleh
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masyarakat Indonesia. Kegemaran masyarakat terhadap makanan pedas membuat cabai
rawit menjadi bahan yang umum digunakan dalam masakan. Hal ini mengakibatkan
kebutuhan cabai rawit semakin meningkat. Namun, harga bahan makanan terutama cabai
rawit mengalami kenaikan di seluruh Indonesia. Oleh karena itu, konsumen memiliki
preferensi yang berbeda-beda ketika mengambil keputusan pembelian.

Selain harga, kemasan dapat membantu konsumen dalam menentukan cara untuk
menggunakan anggaran mereka untuk membeli cabai rawit. Untuk produk cabai rawit,
kemasan adalah aspek yang sangat penting dalam penawaran di pasar. Kemasan yang
digunakan sebagai pelindung sering kali menjadi fokus perhatian konsumen dan juga
memberikan tampilan yang menarik bagi mereka. Pengemasan ini bertujuan untuk menjaga
kualitas cabai rawit hingga sampai ke tangan konsumen dan untuk menjadikannya lebih
menarik bagi mereka. Selain itu, kemasan ini juga mencantumkan informasi terkait produk
cabai rawit, seperti berat, tanggal pengemasan, tanggal kedaluwarsa, dan jenis produk.
Desain kemasan juga perlu menarik, karena meskipun produknya sama, konsumen akan
lebih memilih jika cabai rawit tersebut memiliki desain kemasan yang bagus.

Hypermart adalah salah satu supermarket di Kota Serang yang menawarkan berbagai
produk sayuran dan buah buahan terutama cabai rawit.adapun keberadaan supermarket
tersebut merupakan salah satu potensi yang diharapkan bisa memberikan perhatian terhadap
harga dan kemasan dalam pengambilan keputusan untuk membeli produk cabai rawit di
Hypermart Kota Serang. Dengan memperhatikan latar belakang ini, analisis pengaruh harga
dan kemasan terhadap keputusan pembelian cabai rawit di Hypermart Kota Serang menjadi
relevan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dan memberikan wawasan
yang berguna bagi pemangku kepentingan di industri cabai rawit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan duateknik utama dalampengumpulan data, yaitu kuesioner
dan wawancara. Kuesioner dipilih karena mampu menjangkau lebih banyak responden dalam
waktu relatif singkat dengan pertanyaan yang telah distandarisasi. Dalam pelaksanaannya,
responden diberikan seperangkat pertanyaan tertulis yang disusun berdasarkan indikator
variabel penelitian. Tujuan dari penggunaan kuesioner adalah untuk memperoleh data
kuantitatif yang dapat diolah secara statistik, terutama untuk mengukur seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Setiap pertanyaan dalam Kkuesioner
dirancang dengan menggunakan skala Likert lima poin, yang memungkinkan peneliti untuk
menangkap tingkat persetujuan responden terhadap suatu pernyataan secara bertahap.

Skala Likert yang digunakan dalam kuesioner terdiri dari lima pilihan, yakni: sangat
setuju (denganskor 5), setuju (skor 4), kurang setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), dansangat
tidak setuju (skor 1). Skorini diberikanterhadap setiap pernyataan yangadadan menjadidasar
dalam analisis kuantitatif. Pemilihan skala ini dianggap paling sesuai dalam mengukur sikap,
persepsi, dan preferensi individu karena mampu mencerminkan nuansa dalam jawaban
responden. Indikator-indikator dari masing-masing variabel diuraikan menjadi pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner untuk kemudian dijumlahkan dan dianalisis.

Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan wawancara untuk menggali data
secara lebih mendalam. Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak-pihak yang
dianggap relevan dengan penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh informasi
yang tidak bisa dijangkau melalui kuesioner, baik karena sifatnya lebih kompleks, bersifat
opini pribadi, maupun karena tidak dapat diukur dalam bentuk angka. Wawancara juga
menjadi pelengkap dalam memastikan keakuratan data dari kuesioner dan membantu peneliti
memahami konteks yang lebih luas dari jawaban responden.

Untuk menjamin bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid dan
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reliabel, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh
mana pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mampu menggambarkan konsep atau variabel
yang ingin diukur. Validitas sebuah item diuji dengan melihat nilai korelasi antar item dengan
total skor. Jika nilai rhitung dari suatu item lebih besar dari r tabel, maka item tersebut
dianggap valid. Validitas juga mengindikasikan bahwa instrumen mampu menjangkau
dimensi yang relevan dari variabel penelitian.

Setelah validitas dipastikan, dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui sejaun mana
instrumen dapat menghasilkan data yang konsisten dalam kondisi yang sama. Reliabilitas
diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach. Bila nilai alpha lebih besar dari 0,60, maka
instrumen dianggap reliabel. Artinya, meskipun digunakan dalam konteks berbeda,
pertanyaan dalam kuesioner tetap akan menghasilkan data yang sebanding dan stabil.
Reliabilitas ini sangat penting agar hasil penelitian dapat dipercaya dan dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

Langkah selanjutnya dalam proses analisis data adalah uji asumsi klasik, yang
merupakan prasyarat dalamanalisis regresi linier berganda. Uji pertama adalah uji normalitas,
yang digunakan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. Distribusi
normal residual penting karena menjadi asumsi utama dalam pengujian signifikansi model
regresi. Pengujian dilakukan melalui grafik dan uji statistik tertentu, seperti Kolmogorov-
Smirnov atau Shapiro-Wilk. Bila distribusi residual normal, maka model regresi dapat
dikatakan memenuhi syarat analisis parametrik.

Uji kedua dalam asumsi klasik adalah uji multikolinearitas, yang digunakan untuk
melihat apakah terdapat hubungan atau korelasi antar variabel bebas. Jika korelasi antar
variabel bebas terlalu tinggi, maka dapat mengganggu keakuratan model regresi. Indikator
yang digunakan dalam uji ini adalah nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).
Apabila tolerance lebih dari 0,01 dan VIF kurang dari 10, maka model dianggap bebas dari
multikolinearitas. Hal ini penting agar setiap variabel bebas dapat berdiri secara independen
dalam mempengaruhi variabel terikat.

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa variansi dari residual adalah
konstan dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika terjadi heteroskedastisitas, maka
model regresi akan bias dan hasil prediksi menjadi tidak akurat. Pengujian dilakukan dengan
duametode, yaitu scatter plot danuji Glejser. Dalam scatter plot, jika titik-titik tersebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji Glejser
mendukung hasil ini dengan melihat nilai signifikansi; jika nilainya lebih dari 0,05 maka tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

Setelah model dipastikan memenuhi syarat uji asumsi Klasik, dilakukan analisis regresi
linier berganda untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam
penelitian ini, variabel bebas adalah harga dan kemasan cabai rawit, sedangkan variabel terikat
adalah keputusan pembelian. Model regresi yang digunakan dirumuskan sebagai: Y =a + bX1
+ bX2 + e. Simbol a mewakili konstanta, b menunjukkan koefisien regresi masing-masing
variabel bebas, dan e adalah error atau kesalahan residual dalam model.

Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh secara individual
terhadap keputusan pembelian, digunakan uji t (parsial). Uji ini mengukur seberapa besar
kontribusi masing-masing variabel secara terpisah dalam menjelaskan perubahan pada
variabel dependen. Hasil uji t dibandingkan dengan nilai kritis t dari tabel, dan jika thitung
lebih besar dari ttabel, maka hipotesis nol ditolak. Artinya, variabel tersebut memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian cabai rawit.

Selanjutnya, uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat. Uji ini menjawab apakah harga dan kemasan secara bersama-sama
memiliki dampak terhadap keputusan pembelian. Jika hasil thitung lebih besar dari ftabel,
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maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memiliki signifikansi dan hipotesis alternatif
diterima. Hasil ini memberikan gambaran umum tentang seberapa besar kekuatan prediktif
model secara keseluruhan.

Akhirnya, dilakukan pengujian terhadap koefisien determinasi (R2), yang menunjukkan
seberapa besar variasi dalam keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel harga dan
kemasan. Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1. Semakin mendekati angka 1, maka semakin
besar kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Misalnya, jika R2
sebesar 0,65 maka dapat dikatakan bahwa 65% keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh
harga dan kemasan, sedangkan sisanyadipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditelitidalam
penelitian ini. Dengan demikian, hasil analisis ini memberikan landasan yang kuat untuk
memahami perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian produk, khususnya
cabai rawit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Hypermart Kota Serang, dapat
disimpulkan bahwa harga dan kemasan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian cabai rawit. Harga yang sesuai dengan daya beli konsumen terbukti menjadi
salah satu pertimbangan utama dalam melakukan pembelian. Di sisi lain, kemasan yang
menarik, informatif, dan menjaga kualitas produk juga memengaruhi ketertarikan konsumen
untuk memilih produk cabai rawit tertentu. Secara simultan, kedua variabel ini harga dan
kemasan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keputusan pembelian, yang
berarti bahwa strategi penetapan harga yang tepat serta desain kemasan yang baik akan
meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk hortikultura, khususnya cabai rawit.
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